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MOTTO 

 

“Bahwa perbedaan tidak hanya merupakan pilihan, tetapi 

juga keadaan yang diciptakan Tuhan. Bukan urusan kita 

membuat seisi bumi menjadi seragam. Tugas  

kita hidup nyaman, damai, bahagia dengan 

 perbedaan tersebut.”  

(Pandji Pragiwaksono) 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah:6)  
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 Alhamdulillah, puji syukur peneliti haturkan kehadirat Allah SWT atas 

segala bentuk rahmat karunia-Nya, skripsi yang berjudul “Model Komunikasi 

Komunitas Srili Dalam Membangun Dialog Lintas Agama (Studi Kasus Paska 

Konflik GPdI Immanuel Sedayu)” dapat diselesaikan dengan baik.  

 Indonesia adalah negara dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika yang 

artinya berbeda-beda tetapi tetap satu jua. Semboyan tersebut menjembatani 

banyaknya perbedaan masyarakat Indonesia. Salah satu perbedaan yang acap kali 

menjadi pemicu konflik ditengah pluralitas masyarakat Indonesia adalah agama. 

Perbedaan agama sering kali dianggap hal yang harus diperangi, sehingga tercipta 

prasangka-prasangka negatif yang mengakibatkan perpecahan seperti penolakan 

atas tempat ibadah.  

 Perbedaan sejatinya datang dari Allah SWT. Menyikapi perbedaan 

haruslah dengan cara-cara yang tepat sehingga tidak tercipta konflik atas nama 

agama. Salah satu komunitas yang gencar mengupayakan perdamaian agama di 

Yogyakarta adalah Srikandi Lintas Iman. Sejak berdiri pada tahan 2015 dengan 

anggota para perempuan yang berasal dari beragam latar belakang, Srili banyak 

membantu dalam upaya penyelesaian konflik agama salah satunya dengan dialog 

lintas agama. Srili tidak hanya memberikan ruang kepada perempuan untuk 

berdiskusi, namun juga menjadikan perempuan sebagai suatu subjek dari 

terciptanya perdamaian.   
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mereka yakini dan pahami. Bukan hanya memahami bahwa “kita berbeda” namun 

menutup kesempatan bagi mereka menjalankan itu. Srili mencoba membumikan 

dialog lintas agama sebagai upaya menjembatani perbedaan tersebut.  

 Peneliti menyadari bahwa dalam proses penelitian skripsi ini banyak 

mengalami kendala, namun berkat ridho Allah SWT, do’a, bantuan, bimbingan, 

dan Kerjasama dari berbagai pihak, kendala-kendala tersebut dapat teratasi. 
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ABSTRAK 

 

Diana Yuli Pertiwi, 17102010011, 2021. Skripsi: Model Komunikasi Komunitas 

Srili dalam Membangun Dialog Lintas Agama di Yogyakarta (Studi Kasus Paska 

Konflik GPdI Immanuel Sedayu). Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta.  

 Stereotype negatif dan kurangnya pemahaman mengenai toleransi kerap 

menjadi faktor terbentuknya konflik agama. Seperti konflik GPdI Immanuel 

Sedayu yang dilatarbelakangi penolakan dan pencabutan IMB oleh Pemerintah 

Bantul. Srili bergabung dalam upaya penyelesaian dan paska konflik 

menggunakan komunikasi personal dan dialog lintas agama. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti ingin mengetahui bagaimana upaya Srili dalam membangun 

dialog lintas agama paska konflik GPdI Immanuel Sedayu? Bagaimana hambatan 

yang dirasakan Srili saat membangun dialog lintas agama paska konflik GPdI 

Immanuel Sedayu?  

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teori interaksi 

simbolik. Jenis penelitian adalah studi kasus dengan teknik pengumpulan data 

wawancara, observasi, serta dokumentasi.  

 Hasil penelitian menunjukkan model komunikasi interpersonal komunitas 

Srili dalam membangun dialog lintas agama adalah dengan menekankan tingkat 

pengetahuan Srili dan masyarakat terhadap simbol yang dikomunikasikan. 

Penggunaan suasana non-formal, pertanyaan terbuka, dan penggunaan baha verbal 

dan non verbal dalam proses dialog membuat dialog lintas agama dapat mudah 

dilakukan. Selain itu perkenalan yang dilakukan oleh Srili kepada masyarakat 

membuat masyarakat lebih mengenal dan jauh dari intimidasi.  

 

Kata kunci: Srili, GPdI Immanuel Sedayu, dialog lintas agama. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jīm J Je ج

 Ḥā’ ḥ ha (dengan titik bawah) ح

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā’ R Er ر

 Zāi Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣād ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓā’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 Ain ʻ koma dibalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wāwu W W و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

ة متعددّ   ditulis Muta’addidah 

د  عدّ   ditulis ‘iddah 

 

C. Tā’ marbūtah 

Semua tā marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada ditengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 
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  ditulis Hikmah حكمة

 ditulis ‘illah علّة 

 ’ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الأولياء 

 

D. Vocal Pendek dan Penerapannya 

----  َ ---- Fathah Ditulis A 

----  َ ---- Kasrah Ditulis I 

----  َ ---- Ḍammah Ditulis U 

 

 Fathah Ditulis fa‘ala فع ل 

 Kasrah Ditulis Żukira ذكًر 

 Ḍammah Ditulis Yażhabu ي ذهب

 

E. Vocal Panjang 

1. Fatḥah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis Jāhiliyyah خاهلية 

2. Fatḥah + yā’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Tansā تنسى 

3. Kasrah + yā’ mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm كريم

4. Ḍammah + wāwu mati Ditulis Ū 

  Ditulis furūd فروض 
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F. Vocal Rangkap 

1. Fatḥah + yā’ mati Ditulis ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2. Ḍammah + wāwu mati Ditulis Au 

 Ditulis qaul قول 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a’antun اْانْتم

 Ditulis u‘iddat اعًدّت

 Ditulis la’insyakartum لئن شكر تم 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 Ditulis Al-Qur’ ān القرأن 

 Ditulis Al-Qiyās القيا ي 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 
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 Ditulis As-Samā السّماء

 Ditulis Asy-Syams الشمس 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 Ditulis Zawial-furūḍ ذوى الفروض 

 Ditulis Ahlas-sunnah اْهل السّنة 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Komunikasi agama atau lebih dikenal dengan dialog lintas agama memiliki 

peranan amat penting dalam menciptakan kedamaian serta kerukunan dalam 

bernegara (negara yang memiliki tingkat keberagaman tinggi khususnya) secara 

maksimal, sehingga individu atau kelompok memiliki rasa toleransi, memahami, 

serta mampu menghargai kepercayaan orang lain. Memahami orang lain bukan 

hanya paham bahwa mereka berbeda keyakinan, namun juga mengadakan mereka 

secara aktif. Aktif artinya memberikan tempat serta memberikan kebebasan dalam 

menjalankan kepercayaan. Peranan dialog lintas agama tidaklah dapat tergantikan 

dalam pembentukan masyarakat yang damai, bebas dari konflik agama.  

Pluralitas agama merupakan hal yang wajar ada dalam setiap negara. 

Meskipun terkadang tingkat pluralitas suatu negara berbeda-beda jika dilihat dari 

setiap daerah. Perbedaan tersebut datang daripada kepercayaan, pemahaman, dan 

juga pengetahuan setiap individu serta kelompok masyarakat. Pengetahuan atau 

pemahaman membentuk suatu kepribadian dan juga pola pikir individu. Selain itu 

pengetahuan memberikan landasan sikap individu dalam merespon fenomena 

perbedaan di sekitarnya.  

Jika digunakan konsep pluralitas sebagai sebuah fenomena untuk 

melakukan dialog lintas agama yang menuntut dimensi psikologi serta 

pengetahuan, maka dialog lintas agama merupakan suatu cara untuk memahami 

tentang keberagaman itu sendiri. Tingkat keberagaman agama yang tinggi dapat 
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pula membentuk suatu stereotype atas kelompok yang berbeda dengan mereka. 

Dengan kata lain, dialog lintas agama atas dasar pengetahuan akan keberagaman 

berperan penting dalam pembentukan masyarakat toleransi serta menghargai 

perbedaan.  

Model komunikasi adalah gambaran yang sederhana dari proses yang 

memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi dengan komponen 

lainnya.1 Model merupakan reprentasi dari sebuah kegiatan komunikasi untuk 

membantu mengorganisasikan suatu fenomena. Model secara sederhana dapat 

diartikan sebagai sebuah gambaran yang dirancang untuk menggambarkan sebuah 

kenyataan seperti halnya dalam dialog lintas agama.  Sebuah model dapat 

dikatakan sempurna, jika mampu memperlihatkan semua aspek yang mendukung 

terjadinya sebuah proses komunikasi. Misalnya dapat menggambarkan keterkaitan 

antara komponen satu dengan komponen lainnya.2 Jadi dapat disimpulkan 

bahwasannya model komunikasi dapat dikatakan efektif jika mampu 

memperlihatkan aspek-aspek yang mendukung proses komunikasi, misalnya 

komponen komunikator, komunikan, pesan, efek ,dan juga media.  

Dalam komunikasi agama, faktor sensitivitas memegang kontribusi paling 

besar. Gejalan psikologi seperti mudah tersinggung dan empati haruslah 

diperhatikan. Selain itu individu yang terlibat dalam komunikasi agama haruslah 

memiliki pemahaman yang sama sehingga pesan dapat dimaknai dengan benar. 

Salah satu model komunikasi interpersonal yang menempatkan dimensi 

 
1Arif Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara,1992), hlm. 5.  
2Hafied Cangara, Pengantar Ilmu komunikasi, (Jakarta: Rajawali Press,2010), hlm. 40.  
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pengalaman sebagai faktor penentu sebuah komunikasi yakni model komunikasi 

Schramm. Pengalaman dalam Bahasa Indonesia dapat disamakan dengan 

pengetahuan. Aspek pengetahuan inilah yang berkaitan erat dengan dialog lintas 

agama. Menurut Deddy Mulyana dalam bukunya menjelaskan bahwa model 

komunikasi Schraam dibuat oleh Wilbur Schramm yang didalamnya terdapat tiga 

dimensi, sumber, pesan, dan sasaran.3 Model komunikasi Schramm yang khusus  

memberikan porsi besar terhadap pengetahuan adalah model komunikasi 

Schramm kedua.  

Menurut data dari Setara Institute pada tahun 2020 terdapat sepuluh daerah 

toleran di Indonesia. Posisi pertama diperoleh oleh Salatiga dengan perolehan 

skor 6,717, sedangkan posisi kedua diduduki oleh Singkawang dengan skor 6,450. 

Berbeda dengan Yogyakarta yang dikenal dengan kota pelajar serta memiliki 

tingkat keberagaman yang tinggi namun tidak mendapatkan peringkat sepuluh 

besar.4 Jogjapolitan pada tahun 2020 dalam beritanya menuliskan bahwa 

Yogyakarta mengalami peningkatan kasus intoleransi pada 5 tahun  terakhir.5 

Fakta ini tentu berbanding terbalik dengan promosi Yogyakarta yakni keramahan 

budaya.   

 
3Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 143. 
4Setara Institute: Indeks Kota Toleran Tahun 2020, diakses dari 

https://drive.google.com/file/d/1X3_ou-vYx3f7GHDzcFPKHeAA-m69mbyr/view pada tanggal 17 

Agustus 2021.  
5
Intoleransi di DIY Meningkat 5 Tahun Terakhir, Ada Motif Politik Hingga Ekonomi 

diakses dari https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2020/09/06/510/1049119/intoleransi-di-

diy-meningkat-5-tahun-terakhir-ada-motif-politik-hingga-ekonomi pada tanggal 17 Agsutus 

2021.  

https://drive.google.com/file/d/1X3_ou-vYx3f7GHDzcFPKHeAA-m69mbyr/view
https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2020/09/06/510/1049119/intoleransi-di-diy-meningkat-5-tahun-terakhir-ada-motif-politik-hingga-ekonomi
https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2020/09/06/510/1049119/intoleransi-di-diy-meningkat-5-tahun-terakhir-ada-motif-politik-hingga-ekonomi
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Contoh konflik agama yang terjadi di Yogyakarta sepanjang tahun 2018-

2020 adalah penyerangan Gereja St. Lidwina Bedog, Sleman, konflik kantor 

Klasis, penolakan tinggal atas warga beragama Katolik di Bantul, dan pencabutan 

IMB GpdI Immanuel Sedayu, Bantul. Beberapa kasus tersebut tentu menjadi bukti 

bahwa pemahaman masyarakat mengenai keberagaman, pluralitas, serta dialog 

lintas agama masih dalam tingkat yang rendah.  

Salah satu konflik agama di Yogyakarta pada tahun 2019 yang memakan 

waktu hampir 2 tahun dalam penyelesaiannya yakni konflik Gereja Pantekosta di 

Indonesia (GPdI) Immanuel Sedayu. Konflik ini didasari karena adanya 

pencabutan IMB tempat ibadah GPdI Immanuel Sedayu oleh Pemerintah Bantul. 

Sejumlah pemberitaan menyebutkan pada tanggal 15 Januari 2019, GpdI 

Immanuel Sedayu mendapatkan IMB (Izin Mendirikan Bangunan) Rumah Ibadah 

yang dikeluarkan pemerintah kabupaten Bantul setelah sebelumnya mengikuti 

pemutihan rumah ibadah pada tahun 2017. Namun, pada 26 Juli 2019 IMB 

tersebut dicabut oleh pemerintah Bantul dengan alasan GPdI Immanuel tidak 

memenuhi persyaratan yang tercantum dalam Peraturan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Dalam Negeri (PMB) tentang tata cara pemberian IMB rumah 

ibadah.6  

Pihak GPdI Immanuel Sedayu tidak dapat menerima keputusan pencabutan 

IMB tersebut. Langkah hukum diambil  GPdI dengan dibantu LBH untuk 

melaporkan Bupati Bantul, yang saat itu dijabat oleh Suharsono soal pencabutan 

IMB. Laporan ini bertujuan untuk meminta Bupati Bantul membatalkan 

 
6Gereja pantekosta di Bantul: Pencabutan IMB tempat ibadah wujud sikap tunduk 

terhadap kelompok intoleran. Diakses dari link https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-

49170196, pada  1 November 2020.  

https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-49170196
https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-49170196
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pencabutan IMB GPdI Immanuel Sedayu. Setelah melewati proses yang alot dan 

panjang, laporan tersebut berujung damai dengan kesepakatan pihak GPdI 

Immanuel Sedayu pindah lokasi yang berjarak kurang lebih 3 Km dari tempat 

sebelumnya yakni di Dusun Jurug, RT 47, Argosari, Sedayu, Bantul. Solusi untuk 

pindah ini disepakati oleh pihak GPdI Immanuel Sedayu yang diwakili oleh Pdt. 

Sitorus. Lokasi yang disepakati ini dipilih karena jarak yang tidak terlalu jauh dari 

tempat ibadah sebelumnya dan masih berada di Sedayu sehingga memudahkan 

jemaat menjangkau tempat tersebut serta tingkat keberagaman agama yang 

tinggi.7  

Perdebatan mengenai  GPdI Immanuel Sedayu belum selesai sepenuhnya. 

Selanjutnya GPdI masih harus berjuang mengurus IMB tempat ibadah baru. 

Sesuai dengan pasal 14 ayat 2 Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Dalam Negeri No. 9 tahun 2006 dan No. 8 tahun 2006 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Tugas Kepala Deerah/Wakil Kepala Daerah Dalam Pemeliharaan 

Kerukunan Umat Beragama, Pemberdayaan Forum Kerukunan Umat Beragama, 

Dan Pendirian Rumah Ibadah disebutkan beberapa persyaratan pengurusan IMB 

rumah ibadah, salah satunya adanya dukungan masyarakat setempat berupa  60 

tanda tangan yang disahkan oleh Lurah atau Kepala Desa.8  

Masyarakat dusun Jurug menganut kepercayaan yang cukup beragam, yakni 

Katolik dan Islam. Mereka hidup berdampingan layaknya masyarakat guyub dan 

 
7Wawancara dengan Pdt. Sitorus, Pendeta GPdI Sedayu, pada tanggal 18 April 2021.  
8Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri No. 9 Tahun2006 dan No. 

8 Tahun 2006 tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/Wakil Keapala Daerah Dalam 

Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama, Pemberdayaan Forum Kerukunan Umat Beragama, dan 

Pendirian Rumah Ibadah, diakses dari   

https://ntt.kemenag.go.id/file/file/dokumen/rndz1384483132.pdf, pada tanggal 20 Februari 2021.  

https://ntt.kemenag.go.id/file/file/dokumen/rndz1384483132.pdf
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rukun. Toleransi di tengah-tengah masyarakat pun sudah terbangun dengan bagus. 

Namun, kedatangan GPdI Immanuel Sedayu yang notabene adalah gereja Kristen 

tetap harus disosialisasikan. Mengingat adanya perbedaan kepercayaan sehingga 

cara beribadahpun pasti memiliki perbedaan.  Perbedaan tersebut yang harus 

dipahami dan disikapi dengan hati-hati agar tidak tercipta konflik baru. Salah satu 

caranya yakni dengan dialog lintas agama.  

Terdapat beberapa lembaga hukum dan komunitas yang turut serta dalam 

upaya penyelesaian konflik GPdI Immanuel Sedayu, Seperti diantaranya LBH 

(Lembaga Bantuan Hukum), GUSDURIAN, LKIS (Lembaga Kajian Islam dan 

Sosial), PUSHAM UII (Pusat Studi Hak Asasi Manusia Universitas Islam 

Indonesia),  dan Srili (Srikandi Lintas Iman). Lembaga-lembaga tersebut 

tergabung dalam Aliansi Keberagaman yang memiliki peranan dan scop-nya 

dalam upaya penyelesaian dan memperjuangkan IMB GPdI  paska konflik. 

Seperti LBH mengurusi ke jalur litigasi hukum, GUSDURIAN menyebarluaskan 

isu lewat media, serta SRILI melakukan pendampingan serta pendekatan dengan 

dialog lintas agama.  

Jika dilihat dari peranannya, Srili adalah lembaga yang banyak 

bersinggungan dengan pihak GPdI Immanuel serta masyarakat saat terjadinya 

konflik dan paska konflik dalam ranah psikologi. Hal itu berarti Srili melakukan 

interaksi kepada masyarakat Dsn. Jurug RT 47 dengan mengirimkan pesan-pesan 

yang didalanya terdapat simbol-simbol sehingga dapat dipahami masyarakat Dsn. 

Jurug. Simbol-simbol ini lalu dipahami masyarakat Dsn. Jurug sehingga 

komunikasi berjalan sesuai dengan tujuan diadakannya komunikasi.  
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Srili merupakan komunitas yang lahir dari kepedulian perempuan-

perempuan lintas iman di DIY untuk duduk bersama bertukar gagasan dan aktif 

melakukan dialog lintas agama. Gerakan ini dilandasi akan pentingnya kesadaran 

serta peran perempuan dalam menciptakan perdamaian dan keadilan, ditengah-

tengan masyarakat. Srili menempatkan perempuan bukan hanya sebagai objek 

melainkan subjek dalam mewujudkan nilai-nilai perdamaian. Di dalam komunitas 

Srikandi Lintas Iman, perempuan-perempuan dari berbagai latar belakang profesi 

mulai dari  ibu rumah tangga, perempuan yang memiliki posisi sebagai pengurus 

rumah ibadah atau aliran kepercayaan hingga kelompok intelektual yang berada di 

lingkungan akademis memiliki peran dan bersinergi dalam mengupayakan dialog 

lintas agama untuk terciptanya perdamaian.9 Dialog lintas agama dilakukan Srili 

dengan membuka ruang diskusi untuk berani menafsitkan ulang ajaran-ajaran 

agama dalam memandang kebebasan beragama dan berkeyakinan.   

Sejak dibentuk pada tahun 2015 Srili banyak melakukan dialog lintas iman 

yang dilakukan secara internal anggota komunitas dengan mengadakan berbagai 

workshop berbasis diskusi yang mengusung tema keberagaman dan toleransi serta 

isu-isu KBB (Kebebasan beragama dan berkeyakinan). Selain itu, Srili juga aktif 

dalam pemberdayaan umat berbasis UMKM. Pembicara dalam workshop  

merupakan anggota internal Srili, seperti tokoh agama, pengurus rumah ibadah, 

dan juga akademisi. Beberapa tahun belakangan ini Srili mulai membentuk tim 

advokasi serta ikut merespon upaya penyelasaian konflik agama dengan dialog 

lintas agama di Yogyakarta seperti paska konflik GPdI Immanuel Sedayu.  

 
9Retno Wahyuningtyas, Sari Perdanawati, & Nur Maulida, “SRIKANDI LINTAS IMAN: 

Praktik gerakan perempuan dalam menyatukan perdamaian di Yogyakarta”, Sosiologi Reflektif, 

vol. 13:2 (April, 2019), hlm. 300.  
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Paska Konflik GPdI Immanuel Sedayu, Srili membantu dalam upaya dialog 

lintas agama kepada masyarakat Dsn. Jurug RT 47. Dialog dirasa penting karena 

adanya perbedaan agama antara masyarakat dusun jurug dan GPdI Immanuel 

Sedayu. Srili melakukan dialog dengan masyarakat dusun Jurug secara personal.  

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Sani selaku anggota Srili.  

“Srili membangun komunikasi kepada masyarakat secara personal (dengan 

bertemu langsung dengan masyarakat). Saat dialog Srili mencoba 

membangun komunikasi dengan mengalir saja, namun dengan 

menyampaikan beberapa poin yang harus disampaikan mengenai 

pembangunan gereja dan juga memancing masyarakat agar menyampaikan 

pandangan mereka dengan adanya pembangunan gereja.”10 

Dalam proses dialog, Srili banyak menyampaikan tentang KBB (Kebebasan 

Beragama dan Berkeyakinan), sikap toleransi, dan intoleransi. Penyampaian ini 

bermaksud untuk memberikan pemahan kepada masyarakat tentang perbedaan 

dan keberagaman itu sendiri. Dialog secara personal dilakukan agar umpan balik 

dapat diterima serta pesan dapat diterima secara langsung. Selain itu agar 

terciptanya komunikasi efektif sehingga sikap toleransi dapat terwujud. Seperti 

yang diungkapkan Sani.  

“Beberapa hal seperti Undang-undang negara yang mengatur tentang 

kebebasan beragama dan berkeyakinan dan juga sikap toleransi. Namun, 

masyarakat dusun Jurug memang sudah memiliki pondasi yang kuat 

mengenai toleransi keberagaman agama, sehingga Srili hanya berdialog 

secara inti saja.”11 

Posisi Srili saat membangun dialog Lintas Iman dengan masyarakat dusun 

Jurug adalah sebagai penguat serta meyakinkan masyarakat bahwasannya gereja 

yang akan dibangun tidak akan merusak toleransi yang sudah ada di tengah-

tengah masyarakat dan tidak akan membawa masalah baru di dusun tersebut. 

 
10 Wawancara dengan Ahsani, sekretaris Advokasi Srili, pada tanggal 29 April 2021.  
11 Wawancara dengan Ahsani, Sekretaris Advokasi Srili, pada tanggal 29 April 2021.  
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Penguatan tersebut sangat penting dilakukan guna menghindari konflik lintas 

iman yang mungkin akan terjadi di kemudian hari. Penguatan yang dilakukan Srili 

dibungkus dengan cara dialog lintas agama dengan model komunikasi Schramm 

yakni menekankan pengetahuan masyarakat dusun Jurug sehingga sikap 

menghargai dapat terwujud. Pemahan diberikan melalui penyampaian isu-isu 

KBB (kebebasan beragama dan berkeyakinan) kepada masyarakat dusun Jurug, 

terkhusus untuk warga yang tinggal di sekitar GPdI Immnuel Sedayu.  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman budaya, bahasa, 

dan juga agama. Keberagaman ini tersebar dari sabang sampai merauke. Tak 

jarang keberagaman menimbulkan gesekan-gesekan yang berujung pada sikap 

intoleransi. Isu agama merupakan penyebab kasus intoleransi yang kerap terjadi di 

Indonesia. Setidaknya sepanjang tahun 2019 sebanyak 2.400 kasus pelanggaran 

kebebasan beragama dan berkeyakinan terjadi di Indonesia.12Selain itu agama 

acap kali diperdebatkan, seperti contohnya banyak pemberitaan di media 

mengenai anti islam, slogan anti kristen, anti yahudi, dan lain sebagainya. 

Permasalahan-permasalahan ini tentu akan menimbulkan gesekan-gesekan antar 

umat beragama yang dapat menjadi ancaman perdamaian. Agama dan konflik 

intoleran seperti dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Lalu, apa yang sebenarnya 

menjadi penyebab intoleran atas nama agama?  

 
12Halida Bunga, Setara: Ada 2.400 Insiden Pelanggaran Kebebasan Beragama, diakses 

dari https://nasional.tempo.co/read/1271038/setara-ada-2-400-insiden-pelanggaran-kebebasan-

beragama, pada tanggal 25 Oktober 2020.  

 

https://nasional.tempo.co/read/1271038/setara-ada-2-400-insiden-pelanggaran-kebebasan-beragama
https://nasional.tempo.co/read/1271038/setara-ada-2-400-insiden-pelanggaran-kebebasan-beragama
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Konflik dapat diartikan sebagai percekcokan, perselisihan, pertentangan atas 

sesuatu hal. Dalam konflik agama munculnya stereotype satu kelomok agama 

dengan kelompok agama lain menjadi salah satu pemicu terjadinya konflik 

atarumat agama. Sikap ini menimbulkan upaya saling serang, saling menjelekkan 

satu sama lain, sampai pembakaran rumah ibadah.13  Tentu sikap-sikap tersebut 

jauh daripada nilai-nilai Pancasila dan Bhineka Tunggal Ika.  

Dalam upaya meminimalisir timbulnya konflik baru Komunitas Srili beserta 

Aliansi keberagaman melakukan dialog lintas agama kepada masyarakat Dsn. 

Jurug sekitar GPdI Immanuel Sedayu, terkhusus masyarakat RT 47. Srili 

melakukan membangun dialog kepada masyarakat secara personal dengan 

sebelumnya mencari tahu tingkat keberagaman masyarakat Dsn Jurug. 

Pemahaman ini menjadi penting agar dalam proses dialog Srili dapat 

menyampaikan pesan sesuai dengan pemahaman masyarakat.  

Penelitian ini akan fokus pada model komunikasi Schramm dalam 

membangun dialog lintas agama yang dilakukan oleh Srili paska konflik GPdI 

Immanuel Sedayu.  Penelitian ini menjadi menarik dan penting untuk diteliti 

karena beberapa alasan. Pertama, Bagaimana model komunikasi Schramm yang 

dipakai oleh Srili dalam membangun dialog lintas agama, mengingat bahwa isu 

agama menjadi isu sensitive di tengah masyarakat Indonesia. Model komunikasi 

yang tepat akan membantu terpeliharannya kedamaian antar umat beragama. 

Kedua, keseluruhan anggota Srili adalah perempuan dari berbagai latar belakang. 

Mereka Bersatu untuk memerangi intoleransi. Srili ikut serta dalam pembentukan 

 
13Firdaus M. Yusuf, “Konflik Agama Di Indonesia Problem Dan Solusi Pemecahannya”, 

Substantiajurnal, Vol. 6:2 (Oktober, 2014), hlm. 1.  
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perdamaian secara internal kelompok serta pencarian jalan keluar dalam beberapa 

konflik agama. Hal ini menjadi menarik karena perempuan acap kali diangap 

lemah dan tidak memiliki kuasa dalam terwujudnya perdamaian. Stereotype adat 

yang kerap melekat dengan perempuan adalah Kasur, sumur dan, dapur.14 

Bagaiama Srili memposisikan dirinya sebagai subjek dari terciptanya perdamaian 

itu sendiri.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah  penelitian ini 

adalah: 

“Bagaimana model komunikasi interpersonal komunitas Srili dalam 

membangun dialog lintas agama paska konflik GPdI Immanuel Sedayu?” 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalis dialog lintas agama sebagai model 

komunikasi interpersonal komunitas Srili dalam upaya membangun dialog lintas 

agama paska konflik GPdI Immanuel Sedayu.  

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah;  

1. Manfaat Teoritis  

 
14Kartini Buktikan Peran Perempuan tak Hanya Urusan Dapur-Sumur-Kasur, diakses dari link 

https://www.republika.co.id/berita/selarung/suluh/17/04/21/oor8en282-kartini-buktikan-peran-perempuan-

tak-hanya-urusan-dapursumurkasur, pada tanggal 6 April 2021.  

https://www.republika.co.id/berita/selarung/suluh/17/04/21/oor8en282-kartini-buktikan-peran-perempuan-tak-hanya-urusan-dapursumurkasur
https://www.republika.co.id/berita/selarung/suluh/17/04/21/oor8en282-kartini-buktikan-peran-perempuan-tak-hanya-urusan-dapursumurkasur
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a. Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan khasanah pengetahuan 

yang berhubungan dengan ilmu komunikasi, khususnya mengenai 

model komunikasi interpersonal dalam dialog lintas agama.  

b. Menjadi referensi baru dan pengembangan ilmu pengetahuan bagi 

peneliti lain yang melakukan penelitian dengan tema serupa.  

2. Manfaat praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih positif dan contoh 

bagi lembaga serta masyarakat, mengingat keberagaman agama tersebar 

diseluruh Indonesia. Masyarakat serta lembaga diharapkan mampu 

menciptakan pemahan mengenai dialog agama agar dapat meminimalisir 

terciptanya konflik agama.  

E. Kajian Pustaka  

Kajian  pustaka mengemukakan mengenai penelitian sebelumnya yang 

relevan atau berhubungan dengan penelitian yang akan di lakukan. Kajian pustaka 

dibuat sebagai perbandingan dengan penelitian sebelumnya dengan harapan 

memberikan wawasan untuk bisa lebih memahami dan memanfaatkan metode 

maupaun landasan teori yang relevan. Selain itu, kajian pustaka juga bertujuan 

untuk mengantisipasi terjadinya duplikasi atau plagiarisme terhadap penelitian 

sebelumnya. Beberapa karya ilmiah yang dianggap relevan dengan tema 

membangun komunikasi lintas agama atau dialog lintas agama, adalah sebagai 

berikut: 



13 
 

 

Pertama, skripsi yang berjudul “Interacting live in sebagai strategi 

komunikasi Dialogue Center Yogyakarta dalam menjalin hubungan antar umat 

beragama Di Kabupaten Semarang” yang ditulis oleh Gesang Kusumajati Sunarto 

tahun 2020. Dalam skripsi tersebut membahas  Interactive live in sebagai strategi 

komunikasi yang dipakai oleh Dialoge Center Yogyakarta dalam menjalin 

komunikasi lintas agama serta hambatan yang ditemukan oleh Dialogue Center 

Yogyakarta dalam melakukan komunkasi lintas agama melalui intercting live in. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang ditulis oleh GESANG 

KUSUMAJATI adalah, penelitian ini fokus kepada model komunikasi terkait 

upaya dan hambatan yang ditemui oleh Srili dalam melakukan dialog lintas agama 

paska konflik GPdI. Sedangkan penelitian yang ditulis oleh Gesang Kusumajati 

fokus tentang strategi komunikasi yang dirumuskan dan direncanakan secara 

matang agar suatu dialog antar agama dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Kesamaan dalam dua penelitian ini adalah pentingnya komunikasi untuk 

menyelesaikan konflik agama.  

Kedua, jurnal dengan judul “Dialektika pemikiran dalam dialog antar umat 

beragama (Studi kasus Forum Persaudaraan Umat Beriman (FKUB) Yogyakarta) 

yang ditulis oleh Afif Rifa’i tahun 2017. Jurnal ini membahas tentang upaya serta 

hambatan FKUB Yogyakarta dalam membangun dialog antar umat beragama. 

FKUB membentuk beberapa sub bidang yang memiliki tugas berbeda dalam misi 

membangun dialog lintas agama. Beberapa hambatan yang ditemui FKUB dalam 

proses dialog adalah masih adanya kecurigaan antar umat beragama. Perbedaan 

penelitian ini dengan yang ditulis oleh AFIF RIFA’I adalah pada subjek 
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penelitian. Penelitian Afif Rifa’ berfokus meneliti FKUB Kota Surabaya, 

sedangkan subjek penelitian ini berfokus pada subjek  Komunitas Srikandi Lintas 

Iman (Srili) Yogyakarta. Persamaan adalah membahas tentang komunikasi lintas 

agama.  

Ketiga, jurnal dengan judul “Strategi komunikasi lintas agama FKUB 

Surabaya dalam menangani konflik” yang ditulis oleh Lukman Hakim pada tahun 

2018. Jurnal ini membahas tentang strategi komunikasi yang dilakukan FKUB 

dalam menangani konflik agama di Surabaya. Terdapat beberapa tahap dalam 

strategi komunikasi lintas agama yang dilakukan FKUB, diantaranya yakni tahap 

perencanaan dan tahap tindakan. Pada tahap perencanaan FKUB melakukan 

musyawarah internal yang dihadiri oleh pengurus dan perwakilan setiap agama 

untuk memberikan saran mengenai tidakan terbaik yang akan dilakukan. 

Selanjutnya, pada tahap tindakan terdapat beberapa hal yang dilakukan FKUB 

untuk mengimplementasikan hasil dari musyawarah internal. Pertama, FKUB 

akan melakukan koordinasi dengan pemerintah, baik pada jenjang desa sampai 

pemerintah pusat. Kedua, melakukan pendekatan kepada pihak yang terlibat 

konflik secara bergantian. Ketiga, melakukan pembinaan paska konflik dengan 

memberikan penyuluhan dan bimbingan, dialog, sampai pada membentuk 

jaringan kerjasama antarumat beragama. Perbedaan penelitian ini dengan jurnal 

yang ditulis oleh LUKMAN HAKIM adala pada teori yang dipakai, objek, dan 

subjek penelitian. Teori yang dipakai dalam jurnal Lukman adalah teori stategi 

komunikasi untuk melihat strategi komunikasi FKUB dalam menangani konflik 

agama yang terjadi di Surabaya dengan subjek penelitian FKUB Surabaya. 
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Sedangkan pada penelitian ini, teori yang dipakai adalah teori komunikasi 

interpersonal untuk mengetahui model komunikasi terkait upaya dan hambatan 

dalam membangun dialog lintas agama. 

Keempat, jurnal dengan judul “Komunikasi interpersonal komunitas Pelita 

dalam membangun toleransi beragama” yang ditulis oleh Yunika Indah Wigati  

pada tahun 2020. Jurnal ini membahasa tentang komunikasi interpersonal yang 

ada didalam komunitas Pelita. Pelita (komunitas lintas agama) adalah kmunitas 

yang menjembatani antar agama satu dengan agama lainnya di Semarang. Selain 

itu, jurnal ini juga membahas tentang pola komunikasi interpersonal yang terjadi 

di dalam komunitas Pelita. Perbedaan penelitian ini dengan jurnal yang ditulis 

YUNIKA INDAH adalah pada subjek serta objek  penelitian. Penelitian Yunika 

fokus pada komunitas  Pelita Semarang, yang menjadi subjek penelitian. Objek 

yang dibahas dalam penelitian Yunika adalah komunikasi interpersonal yang 

dilakukan anggota Pelita.  sedangkan subjek penelitian ini adalah Srili Yogyakarta 

dengan objek penelitian adalah model komunikasi terkait upaya dan hambatan 

yang dirasakan oleh Srili paska konflik GPdI Immanuel Sedayu. Persamaan dari 

penelitian ini adalah pada teori yang digunakan, yakni sama-sama menggunakan 

teori komunikasi interpersonal.  

F.  Kerangka Teori  

1. Dialog Lintas Agama  

Pluralisme dalam suatu negara adalah hal yang tidak dapat ditampik lagi. 

Pluralitas berasal dari dua kata yakni plural (beragam) dan isme (paham). 
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Pluralisme adalah keadan masyarakat yang majemuk (bersangkutan dengan 

sistem sosial dan politiknya). Menurut M. Moeliaono pluralisme adalah 

suatu hal yang memberikan makna kata jamak (tidak satu), misalnya dalam 

segi kebudayaan yang berbeda-beda di suatu masyarakat.  Maka dapat 

disimpulkan bahwasannya pluralisme adalah paham yang menyatakan 

keberagaman yang bersangukatan dengan budaya, ras, dan juga agama.  

Pluralisme di Indonesia sendiri terjadi dalam berbagai aspek, salah 

satunya yakni pluralisme agama. Pliralisme agama dimaknai berbeda-beda 

di kalangan cendikiawan, teologis, dan juga etis.   Dalam ranah sosiologis 

pluralisme agama dimaknai sebagai suatu kenyataan bahwa kita adalah 

berbeda-beda, beragam dalam hal beragama.15 Pluralisme agama menjadi 

fenomena yang sangat spesifik hingga saat ini. Setidaknya terdapat tiga 

prinsip umum dalam melihat pluralisme agama. (1) pluralisme dapat dilihat 

dengan cara yang paling baik yakni realitas transdental yang menggejala 

dalam berbagai macam agama, (2) terdapat pengakuan bersama mengenai 

kualitas pengalaman agama, (3) bahwa spiritualitas dikenal dan diabsahkan 

melalui pengenaan kriteria masing-masing agama.16 Tentu bagi masyarakat 

majemuk hal ini merupakan sebuah tantangan dalam menciptakan 

masyarakat yang damai dengan keberagaman agama. Keberagaman yang 

tidak disikapi dengan benar akan menyebabkan konflik agama yang akan 

mengancam perdamaian.  

 
15Umi Hanik, “pluralisme agama di Indonesia”, Tribakti:jurnal pemikiran Islam, Vol 25:1 

(Januari, 2014), hlm. 44.  
16Harold Coward, Pluralisme Tantangan Bagi Agama-agama (Yogyakarta:Kanisiun,1989), 

hlm. 168-169.  
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Beberapa sebab yang dapat mengakibatkan konflik agama seperti adanya 

sikap paling benar dan menganggap keyakinan orang lain salah. Menurut 

Aisyah konflik hubungan antaragama dapat disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman dan kesadaran dalam beragama, fanatisme yang berlebihan, 

cara penyampaian pesan yang keliru, problem sasaran dakwah dan 

ketidakadilan dalam berprilaku pada agama orang lain.17 Selain itu, Konflik 

agama yang dipicu oleh perbedaan agama dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, antara lain karena pemahaman agama yang sempit, sikap eksklusif 

yang disertai dengan perasaan cemburu dan curiga, dan sikap stereotype 

terhadap agama lain. Beberapa sikap keagamaan ini memiliki peran 

dominan dalam konflik sosial bernuansa agama.18  

Menyikapi masyarakat yang plural haruslah dengan metode yang tepat, 

yakni dengan dialog lintas agama. Dialog lintas agama adalah gebrakan 

perspektif baru.19 Dialog lintas agama merupakan cara baru dalam menjalin 

komunikasi benar diatas keberagaman. Selain itu dialog membantu individu 

lebih mengenal dan memahami orang lain terkait dengan keagamaan.  

Kung menjelaskan tiga alasan pentingnya melakukan dialog. Pertama, 

adanya pengetahuan dan pemahaman yang makin luas terhadap agama lain. 

Kedua, dimanapun terdapat masyarakat yang majemuk. Ketiga, berakhirnya 

 
17Ali Nurdin dkk, “Model Komunikasi Harmonis Antarpemeluk Agama di Sorong Papua 

Barat”, Pekommas, Vol. 5:2 (Oktober, 2020), hlm. 157.  
18Afif Rifa’I, “Dealektiks Pemikiran Dalam Dialog Antarumat Beragama (Studi  kasus 

Forum Persaudaraan Umat Beriman FPUP DI Yogyakarta)”, Jurnal Pemberdayaan Masyarakat 

Media Pemikiran dan Dakwah Pembangunan, Vol. 1:1 (2017), hlm. 65. 
19Harjuna,  “Dialog lintas agama”, hlm. 62.  
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dominasi Barat kepada Dunia menyebabkan perasaan menurunnya 

sifatmerasa kuat Barat atas Timur.20  

Dialog agama dalam kehidupan keberagaman haruslah menjadi konsumsi 

wajib bagi masyarakat yang memiliki tingkat pluralitas luas, karena teologi 

agama akan menjadi pijakan dan dasar dalam keagamaan terbuka dan juga 

pluralis. Maka untuk membangun sikap hidup plural dan keberagaman  

penting untuk memahami secara dialogis serta komunikatif sehingga dapat 

memahami agama orang lain dengan kesadaran kritis dan konstruktif.21 

Kung dengan pemikiran dialognya dilatarbelakangi pemikiran ateistik 

yang menyebutkan bahwa agama tidak masuk akal. Agama tidak nyata dan 

fungsinya bertentangan dengan kehidupan manusiawi. Berangkat dari hal 

itu, Kung meyakini bahwa agama mampu memberikan kontribusi nyata 

dalam perdamaian duni dengan cara mendialognya. Kung menjelaskan tiga 

aspek arah dari setiap dialog.22 

a. Hanya dengan berusaha memahami kepercayaan dan nilai-nilai, dan 

juga simbol orang lain atau sesama, kita akan dapat memahami orang 

lain secara sungguh-sungguh.  

b. Hanya dengan berusaha memahami kepercayaan orang lain, kita akan 

dapat memahami iman kita secara sungguh, kekuatan dan kelemahan, 

dan segi-segi konstan yang berubah.  

 
20Harjuna,  “Dialog lintas agama”,hlm. 63.  
21Hasan Basri Marwah & Very Verdiansyah, Islam dan Barat Membangun Teologi Dialog 

(Jakarta: LSIP, 2004), Hal. 182 
22Harjuna,  “Dialog lintas agama”,hlm. 64. 
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c. Hanya dengan memahami kepercayaan orang lain, kita akan dapat 

menemukan dasar yang sama, meskipun terdapat perbedaan namun 

dapat menjadi landasan dalam hidup berdampingan di dunia dengan 

damai.  

Tujuan daripada dialog bukanlah untuk mengubah keyakinan seseorang, 

bukanlah untuk mempengaruhi kepercayaan orang lain. Jauh dari itu, tujuan 

daripada dialog agama adalah untuk memahami kepercayaan, simbol-

simbol, serta nilai-nilai orang lain secara sungguh-sungguh dan 

menumbuhkan toleransi. Tujuan dari dialog agama tidak hanya sebatas 

membiarkan seseorang ada, tetapi juga ikut meng-ada-kannya secara aktif.23 

Maka dapat disimpulkan bahwasannya dialog lintas agama haruslah menjadi 

konsumsi wajib bagi masyarakat yang plural. Aktif disini adalah 

memberikan kebebasan pada setiap pemeluk agama untuk menjalankan apa 

yang menjadi perintah dari keyakinannya.   

Dalam proses dialog, haruslah tercipta atmosfir saling memahami, salin 

menerima, dan saling bekerja sama antara umat beragama yang berbeda. 

Taslim berpendapat ada beberapa hal yang menjadi hambatan dialog lintas 

agama diantaranya yaitu, pertama, menganggap diri sudah sempurna, 

sehingga tidak ada lagi celah untuk orang lain memberkan masukan. 

Individu dengan sikap ini akan bersikap defensive sehingga menganggap 

kata-kata saran dari orang lain sebagai sebuah serangan. Kedua, prasangka 

negatif, sehingga seorang komunikator haruslah membangun kepercayaian 

 
23Ibid., hlm. 65.  
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dan saling hormat. Ketiga, perbedaan budaya yang terkadang merasa budaya 

nya paling sempurna. Keempat, tidak terdapat toleransi sehingga menjadi 

penghambat dialog itu sendiri. 24 

2. Interaksi Simbolik  

Teori interaksi simbolik memfokuskan perhatian pada cara-cara manusia 

untuk membentuk makna dan struktur masyarakat melalui dialog. 

Interaksi simbolik dibangun oleh George Herbert Mead yang didalamnya 

terdapat tiga aspek penting yakni diri, pikiran, dan masyarakat. Ketiga 

konsep tersebut memiliki aspek yang berbeda namun berangkat dari 

proses umum yang sama, yakni tindakan sosial. Morissan dalam bukunya 

mengatakan bahwa dalam hubungan paling sadar tindakan sosial 

melibatkan hungan tiga pihak, isyarat awal dari tubuh seseorang, 

tanggapan terhadap isyarat oleh orang lain, dan hasil.25  

Teori interaksi simbolik memberikan perhatian tentang bagaimana subjek 

memaknai objek melalu interaksi yang dilakukan. Sama halnya dengan 

dialog lintas agama yang dilakukan oleh Srili, bagaimana masyarakat 

memaknai dialog yang dilakukan Srili terhadap masyarakat Dsn, Jurug. 

Tentu makna ini haruslah berjalan sesuai dengan tujuan daripada 

komunikasi dilakukan, yakni meyakinkan masyrakat bahwa GPdI 

Immanuel Sedayu yang akan hadir ditengah masyarakat tidak akan 

menciptakan konflik baru.  

 
24Taslim HM Yasin, “Membangun hubungan antar agama mewujudkan dialog dan 

kerjasama”, Jurnal Substantia, Vol.12:1 (April, 2011), hlm. 90.  
25Morissan, Teori Komunikasi:Indovidu Hingga Massa,(Jakarta:Prenada media group, 

2013), hlm.224-226.  



21 
 

 

Bagi seseorang, makna dari cara-cara orang lain bertindak terhadapnya 

dalam kaitannya dengan itu Tindakan-tindakan yang orang lain lakukan 

akan melahirkan batasan-batasan bagi orang lain. Blumer membedakan 

pandangannya mengenai objek-objek dalam tiga jenis objek:  

a. Objek fisik (benda) seperti kursi, meja, dan lain sebagainya.  

b. Objek sosial (manusia) seperti mahasiswa atau dosen.  

c. Objek abstrak (ide atau gagasan-gagasan) seperti dialog lintas agama 

yang dilakukan oleh Srikandi Lintas Iman dengan penyampaian-

penyampaian gagasan-gagasan mengenai toleransi dan sikap saling 

mengehargai perbedaan.  

Tiga aspek interaksi simbolik menurut Herbert Mead, yaitu: 

a. Masyarakat (society)  

Mead menyebutkan bahwa isyarat tubuh yang memiliki makna 

dengan sebutan simbol signifikan. Makna adalah hasil komunikasi 

yang penting. Makna adalah hasil daripada interaksi yang kita 

lakukan dengan orang lain. Berangkat dari sebuah interkasi kita dapat 

menyimpan, mengabaikan, menjalankan, atau bahkan mengirim 

makna sesuai dengan tindakan yang kita alami. Setiap anggota 

komunikasi haruslah memiliki makna yang sama terhadap simbol 

agar komunikasi dapat dilakukan.  Dengan begitu maka jelaslah 

bahwa komunikasi tidak akan berjalan apabila tidak ada kesamaan 

makna terhadap simbol yang dikomunikasikan. Dalam dialog lintas 

agama yang dilakukan Srikandi Lintas Iman simbol yang digunakan 
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adalah gagagsan mengenai menghargai perbedaan, penyampain UU 

KBB, serta penjelasan mengenai keadaan GPdI Immanuel Sedayu.  

b. Diri (self)  

Mead menjelaskan bahwa kita dapat menanggapi diri kita sendiri. 

Cara terpenting melihat diri kita sendiri adalah dengan pengambilan 

peran atau menggunakan perspektif orang lain. Orang-orang disekitar 

kita adalah orang-orang yang membentuk konsep diri kita melalui 

reaksi mereka terhadap interkasi yang kita lakukan. dalam dialog 

lintas agama yang dilakukan Srili kepada masyarakat Dsn. Jurug 

konsep diri dapat dilihat tentang bagaimana Masyarakat Dsn. Jurug 

menginterpretasikan Srili saat melakukan dialog dengan mereka. 

Apakah model komunikasi interpersonal yang digunakan oleh Srili 

dalam melakukan dialog dengan masyarakat menghasilkan makna 

yang sama terhadap simbol yang diberikan.  

c. Pikiran (mind) 

Mead menjelaskan yang dimaksud oleh pikiran adalah kemampuan 

seseorang untuk menggunakan suatu simbol untuk menanggapi diri 

kita sendiri. Kemampuan berinteraksi sangatlah penting karena 

menjadi bagian dari setiap tindakan. Morissan mengatakan pada saat 

kita berfikir makan kita akan melibatkan keraguan ketika 

menginterpretasikan situasi. Disini kita berpikir didalam situasi dan 

merencanakan Langkah kedepan. Dalam dialog lintas agama yang 

dilakukan Aliandi Keberagaman serta Srikandi Lintas Iman 
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sebelumnya mencari tahu bagaimana keadaan keberagaman yang 

berada di Dsn. Jurug. Beranjak hal tersebut, Srili yang notabene 

memiliki skop pendampingan serta pendekatan kepada masyarakat 

melakukan dialog secara personal dengan Masyarakat.  

3. Kerangka pikir penelitian  

Kerangka berfikir yang bersifat teoritis atau konseptual mengenai 

masalah yang akan diteliti. Kerangka berpikir tersebut 

menggambarkan hubungan antara konsep-konsep yang akan diteliti. 

Skema kerangka berfikir pada penelitian ini adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paska Konflik GPdI Immanuel Sedayu  

(GPdI Immanuel memilih Ds. Jurug RT 47  

Kesimpulan  

Dialog lintas agama dilakukan kepada masyarakat 

Dsn. Jurug RT. 47 dan sekitarnya oleh Srili dan juga 

Aliansi keberagaman. Srili menggunakan 

komunikasi interpersonal dalam dialog lintas agama.  

 

Interaksi simbolik (melihat makna dari simbol yang 

disampaikan) yakni dengan konsep masyarakat, 

diri, dan pikiran.  

Bagaimana dialo lintas agama yang dilakukan Srili 

sebagai modal komunikasi interpersonal paska konflik 

GPdI Immanuel Sedayu?  
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G. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah langkah ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan tertentu. Metode penelitian berisi tentang jenis penelitian, pendekatan, 

subjek objek penelitian. jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

sampling, serta teknik analisis data.  

1. Pendekatan  

Metode pendekatan adalah sudut pandang yang dapat dipakai peneliti 

dalam mengkaji suatu permasalahan. Lebih tepatnya pendekatan adalah cara 

berpikir yang diadopsi peneliti tentang bagaimana desain riset dan 

bagaimana penelitian akan dilakukan. Dalam penelitian ini digunakan 

sebuah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bersifat deskriptif untuk menggali data sedalam-dalamnya. Moleong 

menyebutan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan latar ilmiah yang bermaksud untuk menafsirkan fenomena 

yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang 

ada.26 Penelitian kualitatif adalah mengacu kepada makna, konsep, simbol-

simbol, metafora, dan pepaparan sesuatu.27 

Tujuan dari peneliian kualitatif adalah memberikan gambaran konsep 

pada masalah yang dihadapi. Posisi peneliti dalam penelitian kualitatif 

mencangkup perkembangan yang menyeluruh dan mendalam. Maka dapat 

 
26Lexy Moleong,  Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 

hlm.5. 
27Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 

2012), hlm. 28.   
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disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang biasanya 

mengkaji kehidupan seseorang, peranan organisasi, kehidupan timbal balik, 

dan juga perilaku di tengah masyarakat.28 

Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui makna dialog lintas agama yang dilakukan oleh Srili sebagai 

model komunikasi interpersonal paska konflik GPdI Immanuel Sedayu. 

Pendekatan kualitatif dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi  

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus 

(case study). Penelitian studi kasus digunakan untuk menyelidiki dan 

memahami sebuah kejadian atau masalah yang terjadi dengan 

mengumpulkan informasi yang kemudian dialah untuk mendapatkan sebuah 

solusi agar masalah dapat terselesaikan. Penelitian studi kasus merupakan 

pendekatan tentang suatu kesatuan system, berupa program, peristiwa, 

organisasi.29 Jenis penelitian studi kasus yang dipakai dengan rancangan 

single study casus (studi kasus tunggal), yakni suatu penelitian yang arah 

penelitiannya memfokuskan pada satu kasus atau satu fenomena saja. 

Dalam studi kasus tunggal fokus penelitian langsung mengarah kepada 

konteks dari permasalahan.  

 
28Ibid,. hlm. 41.  
29 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansyur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzza Media, 2012), hlm. 62. 
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Studi kasus digunakan karena individu, karakteristik dari individu 

tersebut, aksi, interaksi, kondisi, perstiwa serta insiden tertentu dapat 

dipahami. Melalui studi kasus, peneliti mendapatkan pemahaman lengkap 

dari berbagai fakta dan dimensi dari suatu kasus. Alasan digunakannya studi 

kasus memungkinkan peneliti mengumpulkan informasi yang detail dan 

mencangkup dimensi kasus khusus tersebut. Pada penelitian ini studi kasus 

digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai dialog lintas agama 

yang dilakukan oleh Komunitas Srikandi Lintas Iman (Srili) sebagai model 

komunikas interpersonal paska konflik GPdI Immanuel Sedayu.  

Jenis penelitian kualitatif dipilih untuk menggambarkan bagaimana 

model komunikasi komunitas Srili dalam membangun dialog lintas agama 

terkait dengan upaya dan juga hambatan paska konflik GPdI Immanuel 

Sedayu.  

3. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah Komunitas Srikandi Lintas Iman (Srili 

Yogyakarta). Objek penelitian adalah model komunikasi interpersonal 

dalam membangun dialog lintas agama  paska konflik GPdI Immanuel 

Sedayu.  

4. Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer 

dan data sekunder. Data primer merupakan data utama dalam analisis, 
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sedangkan data sekunder merupakan data pendukung serta pembanding dari 

data primer.  

a. Data Primer 

Data primer merupakan jenis data yang dikumpulkan secara langsung 

di lapangan oleh peneliti. Sumber data ini antara lain Ahsani selaku 

tim advokasi Srili, Pdt. Murtini selali tim pemberdayaan, Chamida 

selaku tim media dan jaringan, Misni selaku sekretaris, Markus Paidi 

selaku masyarakat Ds. Jurug, J. Sarijan selalu Ketua RT 47, dan Pdt. 

Sitorus selaku Pendeta GPdI Immanuel Sedayu.   

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan informasi yang telah ada dan sengaja 

dikumpulkan untuk melengkapi kebutuhan data penelitian. Data 

sekunder diperoleh dari website, berita, artikel, serta data dari 

organisasi selain itu data sekunder diperoleh dari  arsip komunitas 

Srili, arsip  GPdI, skripsi terdahulu, serta website online. Data ini 

menjadi data pendukung dalam penelitian.  

5. Metode Pengumpulan Data  

Data adalah catatan dari sekumpulan data. Pada penelitian ini, data yang 

digunakan adalah data primer dan sekunder dengan teknik pengumpulan 

data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

a. Wawancara  



28 
 

 

Menurut Bogdan dan Biklen wawancara ialah pembicaraan yang 

memiliki tujuan, biasanya dilakukan oleh dua orang (namun dapat 

lebih), yang diarahkan oleh satu orang dengan maksud memperoleh 

keterangan.30 Berdasarkan strukturnya, wawancara dibedakan menjadi 

dua, yakni wawancara tertutup dan wawancara terbuka.31 

Dalam penelitian ini, pihak yang akan diwawancarai adalah anggota 

Komunitas Srili yang ikut serta dalam proses dialog lintas agama 

dengan masyarakat tempat pembangunan GPdI dan masyarakat dusun 

Jurug menggunakan tipe wawancara terbuka dan mendalam dengan 

terstruktur. Wawancara  dilakukan untuk menggali informasi langsung 

dari pihak Srili dan masyarakat dusun Jurug untuk menganalisis 

dialog lintas agama yang dilakukan Srili sebagai model komunikasi 

interpersonal paska konflik GPdI Immanuel Sedayu.   

b. Observasi  

Observasi non partisipan dapat diartikan sebagai kegiatan pengamatan 

tanpa mengikuti kegiatan atau berpartisipasi pada kegiatan subjek. 

Pada penelitian ini, observasi dilakukan pada masyarakat sekitar GPdI 

di Dsn. Jurug RT 47 untuk melihat sikap toleransi yang menjadi hasil 

dari pemaknaan keberagaman dengan hadirnya GPdI yang notabene 

berbeda dengan keyakinan masyarakat Dsn. Jurug RT 47.   

c. Dokumentasi  

 
30Ibid,. hlm. 119.  
31Ibid,. hlm, 122.  



29 
 

 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu berbentuk 

tulisan, atau gambar. Dokumentasi merupakan pelengkap dari teknik 

pengumpulan data wawancara dan observasi. Dokumen mengacu pada 

istilah tulisan selain rekaman, seperti buku harian, laporan, naskah, 

arsip, dan sebagainya.32 Dokumen yang akan dianalisis pada 

penelitian ini seperti laporan Srili, hasil notulensi saat diskusi dengan 

masyarakat, atau foto-foto yang Srili punya saat melakukan dialog 

kepada masyarakat tempat GPdI.  

6. Teknik Sampling  

Teknik sampling merupakan teknik yang digunakan peneliti dalam 

menentukan jenis dan sumber data. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan purposive sampling. Ciri utama Purposive sampling adalah 

sampel yang dipilih secara khusus memiliki tujuan penelitian.33 Penggunaan 

purpose sampling dalam penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui 

bagaimana upaya dan juga hambatan yang dilalui Srili dalam membangun 

dialog lintas agama paska konflik GPdI.  

Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai anggota komunitas yang 

mengikuti proses dialog saat dan paska konflik, diantaranya:  

a. Ahsani Salihah Elfatha (Tim Advokasi) 

b. Pdt. Murtini Hehanussa (Koordinator Tim Pemberdayaan) 

 
32Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif “Teeori dan praktik”, (Jakarta:PT Bumi 

Aksara. 2017), hlm.176.  
33Hardani, dkk, Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu, 2020), hlm. 368.  
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c. Chamida Mardiyanti (Koordinator Tim Media dan Jaringan) 

d. Misni Parjianti (Sekretaris)  

e. Markus Paidi (Masyarakat ) 

f. J. Sarijan (Ketuan RT 47 Dsn. Jurug)  

g. Pdt. Sitorus (Pendeta GPdI Immanuel Sedayu) 

7. Metode Analisis Data  

Analisis data adalah pencarian pola-pola. Bogdad dan Biklen dalam buka 

metodologi kualitatif teori dan praktik mengatakan bahwa analisis data 

adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, 

observasi, dan juga dokumentasi yang dikumpulkan guna meningkatkan 

pemahaman dan memungkinkan apa yang menjadi temuan. Analisis data 

kualitatif adalah pelacakan pola-pola dan menemukan hubungan diantaranya 

melalui pencatatan yang telah dilakukan untuk mengetahui pola yang dikaji 

oleh peneliti.34  

Miles dan Hubermen mengungkapkan terdapat tiga tahapan yang harus 

dikerjakan dalam menganalisi data kualitatif, yaitu: 

a. Reduksi Data  

Reduksi data adalah kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal yang penting, dan mencari tema serta polanya.35 

 
34Ibid., hlm. 210.  
35Ibid,.hlm. 211. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya reduksi data adalah tahapan untuk 

memilah-milah data yang penting dan dibutuhkan peneliti.  

b. Paparan Data (Data display) 

Setelah data direduksi, tahapan selanjutnya adalah pemaparan data. 

Pemaparan data artinya menyajikan informasi secara tersusun untuk lebih 

meningkatkan pemahaman terkait kasus dan memungkinkan penarikan 

kesimpulan berdasarka sajian data.36 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian dari fokus kasus 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian. Simpulan disajikan 

dalam bentuk deskriptif dengan berpedoman pada kajian penelitian.37 

Berdasarkan analisis interactive mode; kegiatan mereduksi data, 

pemaparan data, dan penarikan kesimpulan merupakan proses siklus dan 

menjadi gambaran dari keberhasilan secara berurutan dari serangkaian 

analisis.  

 

 

 

 

 
36Ibid,. hlm. 212.  
37Ibid., hlm. 213.  
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Bagan 2: Model Analisis Data Interaktif Miles dan Hubermen 

H. Sistematika Pembahasan  

BAB I PENDAHULUAN  

BAB ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, kajian pustaka, metode 

penelitian, dan juga sistematika pembahasan.  

BAB II GAMBARAN UMUM   

Memuat tentang gambaran umum subjek pada penelitian ini, yakni 

komunitas Srikandi Lintas Iman (Srili) dan GPdI Immanuel Sedayu.  

BAB III ANALISIS  DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian ini memuat tentang uraian teori yang dipakai serta menganalisis 

komunikasi interpersonal yang dilakukan Srili dalam membangun dialog 

lintas agama paska konflik GPdI Immanuel Sedayu.  

BAB IV PENUTUP  

Pengumpulan data  
Penyajian data  

Verivikasi/Penarikan 

kesimpulan  Reduksi data   
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Bab terakhir berisi kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi. Kesimpulan 

menyajikan seluruh penemuan yang memiliki hubungan dengan masalah 

yang diteliti. Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan 

interpretasi data yang diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Saran-saran 

dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian mengenai langkah-

langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil 

penelitian yang bersangkutan.   
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BAB IV  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini adalah hal-hal yang kemudian 

menjadi tittik berat sebagai kesimpulan dalam skripsi untuk menjawab pokok-

pokok masalah dalam penelitian ini.  Model komunikasi interpersonal Srili dalam 

membangun dialog lintas agama paska konflik GPdI Immanuel Sedayu jika dilihat 

dari konsep interaksi simbolik terdapat beberapa cara yang digunakan Srili dalam 

membentuk makna lewat percakapan. 

1. Masyarakat  

Dalam membangun dialog lintas agama dengan masyarakat Dsn Jurug, 

Srili menggunakan 3 waktu didalamnya yakni saat perkumpulan 

bersama dengan masyarakat di kelurahan, saat peninjauan Kembali 

bersama dinas PU, dan paska acara peletakan batu pertama. Srili terlebih 

dahulu melakukan perkenalan dengan masyarakat. tujuannya agar 

masyarakat mengetahu lawan bicaranya dan tidak merasa terintimidasi 

atau bahwa merasa diajari. Penyampaian informasi mengenai 

pembangunan gereja dan juga UU KBB dilakukan dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan terbuka sehingga masyarakat merasa dilibatkan 

dalam dialog. bangunan suasana juga mendukung dalam penyampain 

informasi sehingga masyarakat dapat terbuka mengutarakan 

argumentasinya.   

2. Pikiran 
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Masyarakat Dsn Jurug memiliki tingkat keberagaman agama yang 

lumayan tinggi. Mayoritas beragama Katolik dan Islam. Toleransi telah 

terbangun sangat bagus. Masyarakat hidup berdampingan satu sama 

lain. Hadirnya GPdI Immanuel yang notabene adalah gereja Kristen 

menambah keberagaman disana. Interaksi yang dilakukan Srili dengan 

masyarakat membuat masyarakat semakin paham akan pentingnya 

menghargai perbedaan dah toleransi menjadi semakin kokoh.  

3. Diri (self)  

Srikandi Lintas Iman mengetahui bahwa dalam membangun dialog 

lintas agama ditengah masyarakat tidaklah mudah dilakukan. Namun, 

Srili menggunakan komunikasi interpersonal dalam melakukan 

pendekatan kepada masyarakat Dsn. Jurug. Selain itu, Srili juga 

memperhatikan tingkat pengetahuan sehingga tidak adanya kesenjangan 

pemikiran diantara komunikator dan komunikan.  

B. SARAN  

Berkenaan dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini dengan 

judul “Model Komunikasi Interpersonal Komunitas Srili Dalam Membangun 

Dialog Lintas Agama (Studi Kasus Paska Konflik GPdI Immanuel Sedayu) maka 

peneliti berkenan menyampaikan saran sebagai berikut:  

1. Komunikasi agama adalah dimensi komunikasi yang mengandung 

sensitivitas paling tinggi. Komunikator dituntut mampu memperkirakan 

respon komunikan saat dialog lintas  agama. Dalam penelitian ini belum 
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membahas lebih dalam mengenai komunikasi interpersonal sebagai 

upaya penyelesaian konflik agama. Bagaimana bangunan komunikasi 

interpersonal yang dapat dipakai komunikator dalam upaya penyelesaian 

konflik agama.  

2. Meningkatkan keikutsertaan Srili dalam upaya penyelesaian konflik 

agama di Yogyakarta, sehingga dialog yang dilakukan bukan hanya aktif 

di internal organisasi tapi juga eksternal yaitu masyarakat secara luas.  
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